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ABSTRAK

Rachmatiah, 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Round Club terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru
Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar
dibimbing oleh Andi Sukri Syamsuri dan Abd Rajab.

Masalah utama penelitian ini adalah apakah ada pengaruh penerapan
model Round Club terhadap keterampilan berbicara siswa SDN Inpres 162
Kampung Beru Kabupaten Takalar. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh  model pembelajaran Round Club terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten
Takalar.

Jenis peneltian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk Pretest
Posttest Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya
melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding
(kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Round Club
terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru
Kabupaten Takalar. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Inpres
162 Kampung Beru Kabupaten Takalar sebanyak 20 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV sebelum
diterapkan model pembelajaran Round Club yang tuntas secara individual dari 20
siswa hanya 7 siswa atau 35% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) atau berada pada kategori rendah. Secara klasikal belum terpenuhi karena
nilai rata-rata pretest adalah 66,8%. Sedangkan pada saat menerapkan model
pembelajaran Round Club yang tuntas secara individual dari 20 siswa terdapat 18
siswa atau 90% telah memenuhi KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi yaitu
nilai rata-rata posttest yang diperoleh sebesar 82,5% dikategorikan tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa ada Pengaruh Model Pembelajaran Round Club Terhadap
Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru
Kabupaten Takalar.

Kata kunci : Pra-Eksperimen, Model Round Club dan Keterampilan Berbicara
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia sebagai makhluk yang berfikir dan berkembang, apalagi
diera globalisasi seperti sekarang ini. Pendidikan adalah suatu kebutuhan
yang sangat mendasar bagi kehidupan seseorang bisa mendapatkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan serta dapat memperbaiki akhlak dan budi
pekertinya sehingga ia tahu etika dan norma yang berlaku ditengah
masyarakat.

Pendidikan memiliki peran dalam mewujudkan sumber daya manusia
yang berkualitas yang dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
diterimanya. Jika proses belajar mengajar berjalan dengan baik hal tersebut
dapat mengembangkan kemampuan berfikir  kritis serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan masyarakat.
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Kualitas pendidikan yang baik dapat diwujudkan dan dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam mencapai kualitas pendidikan
yang baik sangat diperlukan proses belajar yang efektif dan efisien khususnya
pada pembelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan
kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Harapan guru dan masyarakat

dalam pembelajaran bahasa Indonesia ialah agar satu lulusan memiliki
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kemampuan bahasa dan dapat menggunakannya dengan baik dan benar.
(Murhaeni 2020:193) Bahasa berperan sebagai penghubung antar manusia,
sehingga mereka bisa saling berkomunikasi, dan bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia. Pada kurikulum disekolah keterampilan berbahasa
Indonesia  meliputi  empat  aspek, vyaitu: (1)  keterampilan
menyimak/mendengarkan, (2) terampil dalam berbicara, (3) terampil
membaca dan (4) terampil menulis. Menurut Tarigan dan Dawson (Santosa
2008:18) dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan
berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat
produktif. Setiap keterampilan itu erat hubungannya dengan proses-proses
berfikir yang mendasari bahasa. Semakin terampil seseorang berbahasa,
semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya.

Menurut Hidayah (2016:2) bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Kemampuan
berkomunikasi secara lisan diwujudkan dalam bentuk berbicara.
Keterampilan berbicara memilki peran penting agar dapat berkomunikasi
dengan orang lain. Pada penelitian ini hanya berfokus pada keterampilan
berbicara.

Menurut Nurgiyantoro (2016:439) berbicara pada umumnya merupakan
aktivitas memberi dan menerima bahasa, menyampaikan gagasan dan pesan
kepada lawan bicara dan pada waktu yang hamper bersamaan pembicara akan
menerima gagasan yang tidak teratur yang menyebabkan penggunaan bahasa

juga tidak teratur. Sedangkan menurut Tarigan (2015:16) berbicara adalah



kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyampaikan atau menyatakan gagasan, pikiran dan
perasaan.

Ketika anak mulai masuk lembaga pendidikan sekolah dalam hal ini
sekolah dasar (SD), pada tahap inilah belajar mengasah keterampilan
berbicara di sekolah dasar menjadi penting, anak sudah senang bersosialisasi
atau berinteraksi dan berbicara untuk dapat mengungkapkan pendapatnya
dengan jelas. Keterampilan berbicara selaras dengan kemampuan berfikir.
Artinya, ketika seseorang terampil dalam berbicara, maka ia sedang
menyampaikan ide-ide yang terlintas dalam pikirannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik dituntut aktif dalam setiap proses
pembelajaran di sekolah. Seperti menjawab pertanyaan dari guru,
mengungkapkan pendapat atau memberi solusi, berdiskusi, dan presentasi.
Semua kegiatan tersebut berkaitan dengan keterampilan berfikir dan
berbicara. Baik tidaknya jawaban atau pendapat yang disampaikan
bergantung pada keterampilan berbicara yang dimiliki oleh setiap peserta
didik.

Pernyataan itu sesuai dengan tujuan pembelajaran berbicara di SD
yaitu, pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara

lisan maupun tertulis.



Permasalahan rendahnya keterampilan berbicara banyak terjadi
dibeberapa sekolah, hal ini terlihat dari hasil observasi penulis pada saat
melakukan observasi di Sekolah SDN Inpres 162 Kampung Beru, khususnya
di kelas IV masih banyak siswa yang kurang dalam keterampilan
berbicaranya. Yang melatar belakangi masalah kurangnya keterampilan
berbicara siswa pada umumnya adalah (1) siswa kurang berminat dan
termotivasi dalam kegiatan berbicara setiap ada pembelajaran terkait
kemampuan berbicara. (2) siswa terlihat tegang saat berbicara karena merasa
takut dan malu ketika berbicara di depan kelas. (3) kurangnya latihan
keterampilan berbicara yang diterapkan dalam pembelajaran. (4) guru
cenderung menggunakan metode ceramah yang membuat siswa bosan dan
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai salah satu solusi agar anak
mampu meningkatkan keterampilan berbicaranya, yaitu pendidik diharapkan
dapat memanfaatkan model pembelajaran dengan baik dan tepat.

Sebagai salah satu solusi agar anak mampu meningkatkan keterampilan
berbicaranya yaitu, guru dituntut kemampuannya untuk mampu
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran memang
banyak namun tidak semua model dapat digunakan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran tertentu. Kegiatan belajar mengajar di kelas diperlukan model
pembelajaran agar tercipta kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa dan materi tersampaikan secara efektif sehingga tujuan pembelajaran

yang diharapkan dapat tercapai secara optimal.



Salah satu model yang dapat memotivasi siswa serta menarik perhatian
siswa dalam meningkatkan kemampuan berbicaranya yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran Round Club. Model pembelajaran Round
Club (keliling kelompok) adalah model pembelajaran yang dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya
sehingga semua siswa dapat aktif dalam proses belajar mengajar di kelas.
model pembelajaran ini merupakan cara yang efektif untuk mengubah pola
diskusi dalam kelas yang akan mengaktifkan setiap anggota kelompoknya
untu mampu memberikan kontribusi dan memberikan partisipasi mereka
kepada orang lain melalui lisan atau tulisan dalam pemecahan suatu
permasalahan.

Berdasarkan uraian diatas, dengan menggunakan model pembelajaran
Round Club, penulis merasa tertarik melakukan penelitian ini yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Round Club terhadap Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas IV Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat rumusan
masalah sebagai berikut “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Round
Club terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV Inpres 162 Kampung
Beru Kabupaten Takalar?”

Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah

untuk mengatahui pengarun model pembelajaran Round Club terhadap



keterampilan berbicara siswa kelas IV Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten
Takalar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam

dunia pendidikan, khususnya tentang pengaruh model pembelajaran Round
Club dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai perbaikan kualitas
pembelajaran kedepannya melalui model pembelajaran Round Club atau
keliling kelompok, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi siswa, akan mendapatkan pengalaman baru dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model Round Club yang dapat
mengasah atau melatih kemampuan berbicaranya.

a. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar.

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai penggunaan model
Round Club (keliling kelompok) dan sebagai bahan dalam mempersiapkan

diri untuk terjun atau mengajar di sekolah.



BAB Il
KEJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Teori
1. Hakekat Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Bahasa
Bahasa merupakan sarana utama manusia dalam berkomunikasi dan

berinteraksi sosial. Walaupun bukan satu-satunya alat komunikasi yang
digunakan manusia, bahasa memiliki kedudukan paling utama dan penting
bagi manusia untuk berkomunikasi. Bahasa menunjukkan bahwa manusia
adalah makhluk sosial-berbudaya. Sebagai makhluk sosial, manusia
memerlukan interaksi dengan manusia yang lain untuk dapat bertahan
hidup. Tentu saja interaksi yang dilakukan dengan menggunakan bahasa.
Sementara itu, sebagai makhluk yang berbudaya, bahasa memiliki
kedudukan sebagai produk atau hasil budaya manusia. Bahasa menjadi salah
satu produk atau hasil dari budaya manusia. Bahasa menjadi salah satu bukti
bahwa manusia memiliki budaya yang berasal dari pikiran, akal budi, adat-
istiadat, dan kebiasaan yang khas.

Bahasa sebagai budaya, tumbuh dengan pesat seiring dengan
perkembangan pola piker manusia sebagai penggunaannya. Perkembangan
budaya manusia juga ditentukan dan dipengaruhi oleh perkembangan
bahasa. Sebagai budaya, bahasa dapat berkedudukan sebagai ilmu dan
sebagai alat komunikasi.

Para ahli merumuskan pengertian bahasa dengan berbagai sudut
pandang dan variasi penyampaian. Meskipun begitu pengertian-pengertian

itu tidak bertentangan satu dengan yang lain dan bersifat saling melengkapi.
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Bahasa merupakan suatu sistem simbol lisan yang arbitrer yang
dimanfaatkan oleh setiap komponen suatu masyarakat bahasa untuk
berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain, berdasarkan pada budaya
yang dimiliki bersama (Dardjowidjojo, 2005:16).

Sejalan dengan pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa bahasa
adalah suatu alat komunikasi antara individu satu dengan yang lainnya
dalam suatu masyarakat dan berwujud suatu simbol bunyi yang diproduksi
oleh alat ujar manusia. Secara lebih terperinci, definisi bahasa dipaparkan
pada rumusan-rumusan sebagai berikut:

Bahasa pasti sistematis.

Bahasa merupakan seperangkat simbol yang arbitrer

Simbol-simbol itu terutama merupakan bentuk vokal, namun bisa juga
bentuk visual.

Simbol tersebut mengovensionalkan makna yang diacu.

Bahasa digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi.

Bahasa dioperasikan dalam suatu komunitas maupun budaya wicara.

Pada dasarnya bahasa diperuntukkan bagi manusia, meskipun bisa jadi
tidak terbatas hanya untuk manusia.

Seseorang mempunyai cara yang sama dalam penguasaan bahasa; bahasa

dan pembelajaran bahasa keduanya mempunyai karakteristik universal.

Berdasarkan penjelasan di atas dan pendapat dari berbagai ahli, dapat

disimpulkan bahwa bahasa itu bersifat: sistematis, arbitrer (manasuka),



berwujud bunyi, simbol, unik/khas, digunakan untuk berkomunikasi, dan
dinamis atau berubah-ubah sesuai perkembangan zaman.
. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya ialah mengajarkan
peserta didik tentang bagaimana cara berbahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki (2013:15) mata
pelajaran bahasa indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, memahami bahasa indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran mendasar
yang sudah diajarkan sejak pendidikan rendah sampai perguruan tinggi.
Bahasa Indonesia mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.
Kurikulum bahasa Indonesia di sekolah dasar mempunyai karakteristik
antara lain : 1) Setiap pembelajaran berkaitan dengan kegiatan siswa, 2)

Setiap kegiatan pembelajaran berkaitan dengan kegiatan berbahasa, 3)
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Setiap pembelajaran dimulai dengan kata kerja dan dapat dikembangkan
secara kreatif, dan 4) Setiap pembelajaran berkaitan dengan komponen
PBM (Proses Belajar Mengajar) dan pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswa
AKktif), keterampilan proses serta pendekatan komunikatif.

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia bersumber pada
hakikat pembelajaran bahasa yaitu belajar bahasa (belajar komunikasi) dan
belajar sastra (belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya).
Oleh karena itu, pelajaran bahasa indonesia mengupayakan peningkatan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta
menghargai karya cipta bangsa indonesia.

2. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Berbicara
Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam

kehidupan sehari-hari. Beberapa orang memilih untuk berbicara lebih sering
untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi, Karena akan lebih efektif
jika berkomunikasi melalui bahasa lisan. Berbicara memegang peran
penting dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa ahli telah mendefinisikan
pengertian berbicara.

Menurut Mutmainna (2023:4821) berbicara dalam hal ini menjadi
keterampilan untuk mengutarakan ekspresi dalam tautan gagasan,
argumentatif dan perasaan melalui lisan olehnya itu peneliti memfokuskan
penelitian pada aspek keterampilan berbicara siswa karena siswa yang
terampil berbicara mampu membentuk generasi masa depan yang kreatif

sehingga dapat ide dan gagasannya diterima dengan baik oleh masyarakat
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karena dalam penyampaiannya dapat berkomunikasi dengan jelas dan
mudah dipahami. Keterampilan berbicara adalah kemampuan utama yang
sayangnya harus dipelajari oleh siswa sejak dini hingga dewasa kelak agar
dapat berkomunikasi baik dengan masyarakat secara umum. Adapun bentuk
kegiatan dalam melatih keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran
bahasa Indonesia, yaitu saat ceramah, bercerita, berpidato, berdialog dan
diskusi.

Menurut Burhan Nugiyanto (2001:276) berbicara adalah aktivitas
berbahasa kedua yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan berbahasa,
yaitu setelah aktivitas mendengar. Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar
itu, kemudian manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya terampil
berbicara.

Menurut Tarigan (2008:14) berbicara merupakan kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan dan menyampaikan pikiran, gagasan dan ide.

Dapat dikatakan bahwa berbicara adalah suatu jenis sistem tutur yang
menggunakan bunyi (audible) dan penglihatan (visual) dengan
memanfaatkan beberapa organ tubuh manusia secara setengah matang dan
menggabungkan gagasan (compound). Berbicara merupakan salah satu jenis
pembelajaran bahasa manusia yang memanfaatkan berbagai faktor fisik,
psikologis, semantik, dan linguistik.

Dari pengertian tersebut dan pendapat dari beberapa ahli, maka dapat

disimpulkan bahwa berbicara adalah kemampuan dalam mengucapkan kata-
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kata untuk bisa menyampaikan maksud, ide, pikiran, serta perasaan yang
disusun sesuai kebutuhan yang mendengarkan agar pendengar atau
penyimak dapat memahami apa yang disampaikan.

Di dunia ini, tidak ada satupun masyarakat yang tidak mempunyai
bahasa. Dimanapun mereka tinggal, bagaimana pun, dan apapun wujudnya,
setiap masyarakat pasti memiliki bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa
yang digunakan dalam suatu masyarakat muncul sebelum tulisan itu ada.
Jadi, bahasa hanya berbentuk dalam bentuk ucapan kemudian didengarkan
oleh lawan tutur. Namun, seiring berkembangnya zaman, masyarakat
semakin maju. Masyarakat sudah mulai mengenal tulisan kemudian bahasa
tersebut ditulis lalu dibaca, sebagai dokumen penyimpanan mengenai apa
yang dibicarakan agar ilmu tersebut tak hilang dimakan waktu. Walaupun
sampai saat ini masih ada beberapa masyarakat yang belum mengenal
tulisan sehingga hanya mengetahui mengucapkan dan mendengarkan.

. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan,
atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat
dipahami oleh orang lain. Aktivitas anak yang dapat dilakukan yaitu dengan
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang yang ada disekitarnya,
sehingga dapat melatih anak untuk terampil berbicara. Keterampilan
berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak kecil, supaya anak dapat

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata sehingga mampu
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mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan,
atau isi hatinya kepada orang lain. Belajar berbicara dapat dilakukan anak
dengan bantuan dari orang dewasa seperti guru atau keluarganya melalui
pembelajaran bahasa indonesia di sekolah atau bercakap-cakap dengan anak
di rumah. Dengan bercakap-cakap, anak akan menemukan pengalaman dan
meningkatkan pengetahuannya dan mengembangkan bahasanya. Anak
membutuhkan reinforcement (penguat), reward (hadiah/pujian), stimulasi,
model atau contoh yang baik dari orang dewasa agar kemampuannya dalam
berbahasa dapat berkembang dengan baik.

Keterampilan berbicara pada umumnya dapat dipraktikan oleh semua
orang, tetapi berbicara yang terampil dapat menghipnotis pendengarnya dan
hanya sebagian orang yang mampu melakukan hal tersebut. Berbicara
secara umum dapat diartikan sebagai suatu penyampaian maksud (ide,
pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa
lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Depdikbud,
1985:7).

Keterampilan berbicara merupakan salah satu hal penting dalam
pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dimiliki oleh seorang pendidik
dan peserta didik di manapun berada. Supriyadi (2005:179) mengatakan
bahwa ‘“sebagian besar siswa khususnya di Indonesia, belum lancar
berbicara menggunakan bahasa indonesia. Siswa yang belum lancar
berbicara tersebut dapat disertai dengan sikap siswa yang pasif dan malas

berbicara.
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Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik dituntut untuk mampu
menanamkan rasa percaya diri pada siswanya agar keterampilan berbicara
siswa bisa meningkat. Mereka harus didorong untuk melakukan aktivitas
atau hal lain yang dapat mengurangi kecemasan mereka misalnya mengajak
siswa untuk bercakap-cakap tentang kesehariannya atau hal lain yang bisa
meningkatkan keterampilan berbicaranya agar dapat memudahkan siswa

dalam belajar di kelas.

. Tujuan Berbicara

Komunikasi adalah hal yang paling mutlak dimiliki oleh setiap insan
yang hidup di dunia ini untuk menyampaikan tujuan dan maksud kepada
lawan tutur, dengan media bahasa sebagai penghubung atau alat sehingga
lawan tutur memahami maksdu dan tujuan dari si pembicara.

Tujuan merupakan sesuatu yang paling fundamental dalam berbicara,
karena tanpa memperhatikan tujuan secara jelas maka bunyi-bunyi ujaran
yang disampaikan tidak bermakna dengan baik, sehingga akan mengambang
dan tidak mencapai sebuah klimaks dan titik final dari sebuah komunikasi.
Hal yang paling fatal adalah dapat menjadikan lawan tutur bisa merasa
tersinggung, bosan, atau bahkan merasa lawan tuturnya bukanlah orang
yang nyaman diajak dalam berkomunikasi.

Menjadi pribadi yang menyenangkan dalam berkomunikasi atau
bertukar pikiran memerlukan tujuan, tanggap, dan pengetahuan yang luas.
Hal ini sangat penting sebagai perundingan pembahasan yang menghasilkan

sebuah manfaat anat penutur. Maka dari itu, berbicara bukan hanya



a)

b)

15

melafalka bunyi-bunyi bahasa berdasarkan apa yang pembicara ketahui.
Berbicara adalah komunikasi yang memperhatikan gagasan yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siapa yang mendengar atau
menyimak. Berbicara merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan, sehingga tujuan bisa tepat sasaran.

Berbicara merupakan elemen-elemen utama dan merupakan instrument
kunci sebagai pembicara yang dapat menjadikan pembicara dan penyimak
menjadi nyaman, tenang, dan tidak tergesa-gesa untuk menyelesaikan topik
pembicaraan. Ada beberapa aspek dalam tujuan berbicara yaitu :

Mengekspresikan pikiran, perasaan imajinasi, gagasan, ide dan pendapat

Mengekspresikan pikiran, ide atau pendapat merupakan bentuk
berbicara yang disebabkan oleh dorongan individu pembicara. Hal ini
dipengaruhi oleh latar belakang dan apa yang dirasakan atau dialami
pembicara saat berkomunikasi. Dari aspek tersebut dapat mendorong
pembicara untuk menyampaikan mengenai apa yang ada di dalam
pikirannya yang bersumber dari apa yang dilihat, didengar atau dirasakan
sendiri untuk dikomunikasikan dengan orang lain.
Memberikan respon atau makna

Respon atau makna dalam berbicara sangat penting sebagai
tanggapan bahasa mengenai apa yang disampaikan oleh pembicara. Tanpa
adanya respon yang bermakna maka apa yang ingin diperbincangkan tidak
mungkin berjalan sesuai harapan. Respon ada dua macamnya, yakni

penolakan atau menerima. Respon menolak yaitu pendengar menolak apa
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yang disampaikan dan tidak ingin menanggapi atau diteruskan dan
sipenyimak menolak gagasan sehingga gagasan kedua belah pihak
bertolak belakang atau pro dan kontra dalam memberikan ide. Sedangkan
jika pendengar menerima berarti gagasan yang disampaikan mendapat
dukungan dengan cara mendapatkan umpan balik dari sebuah pertanyaan,
sehingga perbincangan dapat terus berlanjut sesuai harapan antara
keduanya.
Menghibur orang lain

Berbicara untuk menghibur orang lain bukan berarti pembahasan
yang sifatnya humoristis yang membuat pendengarnya tertawa. Akan
tetapi, menghibur dapat berupa nasihat, sehingga rasa sedih dapat berubah
menjadi bahagia yang menjadikan lawan tuturnya keluar dari beban
permasalahan pelik dalam hidupnya. Hal ini perlu diperhatikan, bahwa
berbicara bisa dengan cara apapun yang terpenting harus mampu
mengamati kebutuhan lawan tutur.
Menyampaikan informasi kepada orang lain

Informasi merupakan ajakan, pesan, perintah, atau kabar kepada orang

lain dengan tujuan makna yang diinformasikan dapat tersampaikan dengan
baik.
Membujuk atau memengaruhi orang lain

Kata membujuk atau memengaruhi orang lain sering terjadi

dikehidupan kita sehari-hari, misalkan teman yang sedang membujuk agar
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kita dapat ikut menemaninya makan di kantin. Proses membujuk tentunya
terjadi dalam situasi ini.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
berbicara adalah komunikasi, sedangkan tujuan umum berbicara adalah
memberikan informasi, meyakinkan atau mempengaruhi pendengar,
menghibur, serta untuk mengidentifikasi dan menanggapi tanggapan dari
mereka yang menerimanya.

Prinsip Umum yang Mendasari Kegiatan Berbicara
Brooks (1964:30-31) menyebutkan beberapa prinsip umum yang
mendasari kegiatan berbicara, yaitu :
Membutuhkan paling sedikit dua orang
Dalam suatu pembicaraan tentu saja harus dilakukan oleh dua
orang atau lebih. Tetapi bisa juga dilakukan oleh satu orang saja yang
diartikan sebagai bermonolog sendiri, dimana orang yang sedang berfikir
sendirian sambil mengungkapkan perasaannya atau orang yang sedang
berlatih berbicara.
Menggunakan sandi linguistic yang dipahami bersama
Pemahaman bersama itu tidak kalah penting. Lebih jelasnya
menggunakan bahasa yang dimengerti satu sama lain. Hal ini akan sangat
mudah jika dipergunakan kepada lawan bicara yang sudah kita kenal,
karena jika mempergunakan suatu kode dengan lawan bicara yang baru
kita kenal maka hal tersebut dapat menyebabkan sulit untuk saling

mengerti.
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Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum

Daerah referensi yang umum mungkin tidak selalu mudah dikenal
atau ditentukan, namun pembicaraan menerima kecenderungan untuk
menemukan satu diantaranya.
Merupakan suatu pertukaran antar partisipan

Kedua pihak partisipan yang memberi dan menerima dalam
pembicaraan saling bertukar sebagai pembicara dan penyimak.
Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan kepada
lingkungannya dengan segera

Perilaku lisan dengan pembicara selalu berhubungan dengan response
yang nyata atau yang diharapkan dari sang penyimak, dan sebaliknya,
tidak hanya satu orang yang harus berbicara. Pada prinsip ini dimaksudkan
berbicara menciptkan hubungan timbal balik dari masing-masing pihak,
tidak hanya pembicara saja yang berbicara namun juga penyimak.
Berhubungan dengan masa kini

Hanya dengan bantuan berkas grafik-material, bahasa dapat luput

dari kekinian dan kesegaran; bahwa pita atau berkas itu telah mungkin
berbuat demikian, tentu saja merupakan salah satu kenyataan keunggulan
budaya manusia.
Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan
suara/bunyi bahasa dan pendengaran

Pada prinsip ini seseorang dapat berbicara dengan orang-orang yang

tidak dilihat misalnya seperti menelfon.
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Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang
nyata dan apa yang diterima sebagai dalih

Keseluruhan lingkungan yang dapat dilambangkan oleh
pembicaraan mencakup bukan hanya dunia nyata yang mengelilingi para
pembicara tetapi juga secara tidak terbatas dunia gagasan yang lebih luas
yang harus mereka masuki. Karena manusia berbicara sebagai titik
pertemuan kedua wilayah dan tetap memerlukan penelaahan secara uraian
yang leih lanjut dan mendalam.

Metode Pengajaran Berbicara
Menurut Tarigan (2008:106) ada beberapa metode yang dapat
digunakan dalam pengajaran berbicara diantaranya sebagai berikut :

Percakapan

Percakapan adalah pertukaran pikiran atau pendapat mengenai
suatu topik tertentu antara dua atau lebih pembaca. Greene dan Petty
dalam Tarigan (2008:106). Percakapan selalu terjadi dua proses yakni
proses menyimak dan berbicara secara simultan. Percakapan merupakan
dasar keterampilan berbicara baik bagi anak-anak maupun orang dewasa.
Bertelpon

Menurut Tarigan (2008:124) telepon sebagai alat komunikasi yang
sudah meluas sekali pemakaiannya. Keterampilan menggunakan telepon
bisnis, menyampaikan berita atau pesan. Penggunaan telepon menuntut
syarat-syarat tertentu antara lain: berbicara dengan bahasa yang jelas,

singkat dan lugas. Metode bertelpon dapat digunakan sebagai metode
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pengajaran berbicara. Melalui metode bertelpon diharapkan siswa
berbicara jelas, singkat dan lugas. Siswa harus dapat menggunakan waktu
seefisien mungkin.
c) Wawancara
Menurut Tarigan (2008:126) wawancara atau interview sering
digunakan  dalam  kehidupan sehari-hari, misalnya  wartawan
mewawancarai para menteri, pejabat atau tokoh-tokoh masyarakat
mengenai isu penting. Wawancara dapat digunakan sebagai metode
pengajaran berbicara, pada hakekatnya wawancara adalah bentuk
kelanjutan dari percakapan atau tanya jawab. Percakapan dan tanya jawab
sedah biasa digunakan sebagai metode pengajaran berbicara.
d) Diskusi
Diskusi sering digunakan sebagai kegiatan dalam kelas. Metode
diskusi sangat berguna bagi siswa dalam melatih dan mengembangkan
keterampilan berbicara dan siswa juga turut memikirkan masalah yang
didiskusikan. Menurut Kim Hoa Nio dalam Tarigan (2008:128) diskusi
ialah proses perlibatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara
verbal dan tatap muka, mengenai tujuan yang sudah tentu melalui cara
tukar menukar informasi untuk memecahkan masalah.
f. Faktor-Faktor Penunjang Keefektifan Berbicara
Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakan kegiatan individu
dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok orang.

Agar tujuan pembicaraan atau pesan yang ingin disampaikan kepada



a)
1)

2)

3)

21

pendengar dengan baik maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat
menunjang keefektifan berbicara.

Faktor penunjang keefektifan berbicara adalah sebagai berikut (Arsjad
1993:17-22).

Faktor Kebahasaan
Ketepatan ucapan
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-

bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat
dapat mengalihkan perhatian pendengar. Sudah tentu pola ucapan dan
artikulasi yang digunakan tidak selalu sama. Masing-masing mempunyai
gaya tersendiri dan gaya yang dipakai berubah-ubah sesuai dengan pokok
pembicaraan.
Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai

Kesesuain tekanan, nada, sendi, dan durasi merupakan daya tarik
tersendiri dalam berbicara. Bahkan, kadang-kadang merupakan faktor
penentu. Walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik, dengan
penempatan tekanan, nada, sendi, dan duarasi yang sesuai akan
menyebabkan  masalahnya menjadi  menarik.  Sebaliknya jika
penyampaiannya datar-datar saja, hampir dapat dipastikan akan
menimbulkan kejemuan dan keefektifan berbicara tentu berkurang.
Pilihan kata/diksi

Pilihan kata hendaknya tepat, jelas dan bervariasi. Jelas maksudnya
ialah mudah dimengerti oleh pendengar sehingga pendengar akan lebih

terangsang dan akan lebih paham jika kata yang digunakan merupakan
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kata-kata yang sudah dikenal oleh pendengar. Jika sipembicara
memaksakan diri memilih kata-kata yang tidak dipahaminya dengan
maksud agar lebih berkesan, maka akan menimbulkan kesan seolah-olah
dibuat-buat dan berlebihan. Selain itu, pilihan kata juga disesuaikan
dengan pokok pembicaraan.
Ketepatan sasaran pembicara

Hal ini  menyangkut pemakaian kalimat. Pembicara yang
menggunakan kalimat efektif akan memudahkan pendengar menangkap
pembicaraannya. Susunan penuturan kalimat ini sangat besar pengaruhnya
terhadap keefektifan penyampaian. Seorang pembicara harus mampu
menyusun kalimat efektif, kalimat yang mengenai sasaran sehingga

mampu menimbulkan pengaruh, kesan, atau menimbulkan akibat.

b) Faktor Nonkebahasaan

1)

2)

Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku
Pembicaraan yang tidak tenang, lesu, dan kaku tentulah akan

memberikan kesan pertama yang kurang menarik kepada pendengar.
Padahal kesan pertama itu sangat penting untuk menjamin adanya
kesinambungan perhatian pendengar. Dari sikap yang wajar saja
sebenarnya pembicara sudah dapat menunjukkan otoritas dan
integritasnya. Tentu saja sikap ini sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh
situasi, tempat, dan penguasaan materi.
Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara

Agar pendengar dan pembicara bernar-benar terlibat dalam kegiatan

berbicara, pandangan pembicara sangat membantu. Pandangan yang hanya
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tertuju pada satu arah akan menyebabkan pendengar lain merasa kurang
diperhatikan.
Geraj-gerik dan mimic yang tepat

Gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat pula menunjang keefektifan
berbicara. Hal-hal yang penting selain mendapat tekanan, biasanya juga
dibantu dengan gerak tangan atau mimik. Hal ini dapat menghidupkan
komunikasi.
Kenyaringan suara

Tingkat kenyaringan suara tentu disesuaikan dengan situasi, tempat,
dan jumlah pendengar dan jangan berteriak. Pengaturan kenyaringan suara
diperlukan supaya dapat didengar oleh semua pendengar dengan jelas.
Kelancaran

Seorang pembicara yang lancar berbicara akan memudahkan
pendengar menangkap pesan yang disampaikan pembicara. Pembicara
yang berbicara dengan terputus-putus atau adanya bagian-bagian tertentu
yang disisipi bunyi-bunyi tertentu, tentu akan mengganggu penangkapan
pendengar. Misalnya, menyelipkan bunyi ee, 00, aa, dan sebagainya.
Sebaliknya, pembicara yang terlalu cepat juga akan menyulitkan
pendengar menangkap pokok pembicaraan yang disampaikan.
Relevansi atau penalaran

Gagasan demi gagasan haruslah berhubungan dengan logis. Proses

berpikir untuk sampai pada suatu kesimpulan haruslah logis. Hal ini berarti
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hubungan bagian-bagian dalam kalimat, hubungan kalimat dengan kalimat
harus logis dan berhubungan dengan pokok pembicaraan.
7) Penguasaan topik
Pembicara formal selalu menuntut persiapan. Tujuannya tidak lain
supaya topik yang dipilih betul-betul dikuasai. Penguasaan topik yang baik
akan memunculkan keberanian dan kelancaran. Jadi, penguasaan topik ini
sangat penting bahkan merupakan faktor utama dalam berbicara.

3. Model Pembelajaran Round Club
a. Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Hariyanti (2023:240) Model pembelajaran Round Club

merupakan model pembelajaran yang tidak hanya memberikan kesempatan
kepada siswa tetapi juga terdapat kegiatan kerjasama antar siswa sehingga
pembelajaran lebih aktif. Dengan menggunakan model pembelajaran Round
Club dalam prosesnya dapat menimbulkan keceriaan dalam kegiatan
mengajar dan kelas, serta menciptakan suasana belajar aktif yang
menyenangkan, dan terjadi proses diskusi untuk memperkuat materi yang
dipelajari. Keunggulan model pembelajaran Round Club adalah
pembelajaran  sering kali melibatkan  konflik intelektual yang
memungkinkan interaksi antar anggota kelompok akan bekerja sama dan
saling membantu memahami materi pembelajaran, artinya anggota
kelompok tidak akan berhenti sampai anggota kelompok telah menguasai
mata pelajaran tersebut.

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan (desain) yang

menggambarkan proses rinci penciptaan situasi lingkungan yang
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memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran agar terjadi perubahan
atau perkembangan diri siswa (Sukmadinata 2012:151).

Joyce & Weil (Rusman 2018:133) berpendapat bahwa “Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas atau lingkungan belajar lain.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan rancangan (desain) yang dapat
mempermudah seorang pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar dikelas agar peserta didik dapat
berkembang dan proses pembelajaran menjadi maksimal.

Adapun fungsi model pembelajaran diantaranya sebagai berikut :

Dapat membantu dan membimbing guru untuk memilih teknik, strategi,
dan metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Membantu guru untuk menciptakan perubahan perilaku peserta didik yang
diinginkan. Guru telah mengetahui bahwa model pembelajaran digunakan
untuk merealisasikan target pembelajaran atau tujuan pembelajaran dalam
RPP dan implementasinya dalam pembelajaran.

Membantu guru untuk menentukan cara dan sarana dalam menciptakan
lingkungan yang sesuai untuk melaksanakan pembelajaran. Ketika guru

menetapkan untuk menggunakan model pembelajaran tertentu, secara
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otomatis guru harus menentukan cara dan sarana apa agar tercipta
lingkungan yang dikehendaki oleh model pembelajaran tersebut.

d) Membantu menciptakan interaksi antara guru dan murid yang diinginkan
selama proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran, guru dapat
mempunyai pedoman untuk berinteraksi dengan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Misalnya, cara mengkomunikasikan informasi,
cara memunculkan masalah, cara menanggapi pertanyaan dan jawaban
siswa, cara membangkitkan semangat siswa, dan lain-lain.

e) Membantu guru dalam merancang kegiatan pendidikan atau pembelajaran
yang sesuai. Karena dalam model pembelajaran ada sintakmatik atau fase-
fase kegiatan pembelajaran, maka dengan model pembelajaran yang telah
dipilih, guru akan terpandu dalam merancang kegiatan yang akan
dilakukan dalam proses pembelajaran.

b. Pengertian Model Pembelajaran Round Club
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus memvariasikan cara
mengajarnya dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa untuk belajar sehingga bisa meningkatkan hasil belajar dan
mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk
mengembangkan kemampuan berbicara siswa ialah dengan menerapkan
model pembelajaran Round Club. Model pembelajaran Round Club atau
keliling kelompok adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok

untuk  bekerjasama saling ~membantu  mengkonstruksi  konsep,
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menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar
kelompok kohesif, tiap anggota kelompok teridir dari 4-5 orang. Model
pembelajaran Round Club dimaksudkan agar masing-masing anggota
kelompok dapat aktif serta dapat bertukar pikiran dengan teman
kelompoknya.

Penting untuk diketahui bahwa dalam model pembelajaran Round
Club, setiap kelompok mempunyai kesempatan untuk berkontribusi atau
berbagi hasil; Jika salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerjanya,
kelompok lain bebas bertanya. Setelah satu kelompok selesai
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya maka kelompok yang
selanjutnya mempresentasikan dan yang lainnnya diperbolehkan untuk
mengajukan pendapat anggota lainnya, kegiatan tersebut dilakukan searah
dengan jarum jam.

Menurut Joko Mursitho (2011:41) model pembelajaran Round Club
atau keliling kelompok mirip dengan brain storming, hanya saja kontribusi
pendapat atau pandangan siswa lebih panjang, luas, dan mendalam.

Dari beberapa pendapat para ahli dan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Round Club atau disebut juga keliling
kelompok merupakan salah satu jenis pendidikan yang dapat memberikan
kesempatan kepada setiap siswa untuk meningkatkan keterampilan
berbicaranya dan dapat membantu mereka menjadi lebih mahir dalam

berkomunikasi satu sama lain.
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Round Club
Menurut Imas dan Berlin (2015:110) kelebihan model pembelajaran
Round Club (keliling kelompok) adalah sebagai berikut :

a) Adanya tanggung jawab pada setiap kelompok

b) Adanya pemberian ide pada kelompoknya

c) Lebih dari sekedar belajar kelompok

d) Bisa saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat, pandangan serta
hasil pemikiran

e) Hasil pemikiran beberapa kepala lebih kaya daripada satu kepala

f) Dapat membina dan memperkaya emosional

d. Kekurangan Model Pembelajaran Round Club
Menurut kurniansi (2015:111) kelemahan model pembelajaran Round
Club atau keliling kelompok adalah sebagai berikut :

a) Banyak waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran keliling kelompok
karena seluruh siswa diharuskan untuk mengeluarkan pendapatnya
masing-masing

b) Suasana kelas menjadi tidak kondusif atau rebut dikarenakan siswa saling
berargumen mengeluarkan pendapatnya

c) Tidak dapat diterapkan pada mata pelajaran yang memerlukan konsentrasi
atau pendalaman materi atau pengayaan

e. Tujuan Model Pembelajaran Round Club
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh guru dengan menggunakan

model pembelajaran Round Club :
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Melalui model pembelajaran ini diharapkan dapat melatih mental siswa
untuk bisa dan tidak takut lagi saat berbicara didepan umum atau dimana
saja.
Melalui model pembelajaran ini diharapkan dapat mempersatukan
beberapa karakter siswa dalam proses belajar mengajar.
Dapat mengajarkan siswa untuk lebih aktif dalam menanggapi dan
bertanya kepada guru tentang hal yang tidak dimengerti saat pembelajaran
berlangsung ataupun diluar pembelajaran.
Dengan model ini siswa dapat terlatih untuk mempresentasikan hasil dan
berani mengeluarkan pendapatnya tentang pemahaman suatu materi.
Dapat melatih kemampuan berdiskusi siswa dan bisa belajar untuk saling
bekerja sama agar tidak menimbulkan pertengkaran.
Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Round Club
Imas dan Berlin (2015:111) mengemukakan langkah-langkah dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Round Club
sebagai berikut :
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar.
Guruguru membagi siswa menjadi kelompok.
Guru memberikan tugas atau lembar kerja.
Salah satu siswa dalam masing-masing kelompok menilai dengan
memberikan pandangan dan pemikiran mengenai tugas yang sedang
mereka kerjakan.

Giliran berbicara bisa dilaksanakan sesuai arah perputaran jarum jam.
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Sesuai dengan langkah-langkah yang dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Round Club (keliling kelompok)
siswa diharuskan aktif selama proses belajar di kelas berlangsung. Masing-
masing anggota dalam satu kelompok mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan pikiran dan mengeluarkan pendapat, ide, memberi saran
serta umpan balik.

Kerangka Pikir

Model pembelajaran dapat mempengaruhi hasil guru dalam mendidik
peserta didik. Model pembelajaran dalam penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan siswa dan selanjutnya dapat melatih siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik akan memberikan kemajuan
dalam memberikan materi pembelajaran. Dengan menerapkan model
pembelajaran seorang pendidik bisa membuat siswa tertarik untuk belajar,
khususnya untuk melatih kemampuan berbicara siswa. Seorang pendidik
yang inovatif harus terus mencari strategi baru untuk menangani masalah
pembelajaran, dan tidak selalu mengikuti teknik lama, tetapi memilih variasi
lain yang sesuai materi yang akan diajarkan. Oleh Karen itu, peneliti akan
menerapkan model round club sebagai pilihan untuk diterapkan dalam
pembelajaran bahasa indonesia, khususnya pada kemampuan berbicara
sehari-hari siswa di kelas. Penerapan model pembelajaran Round Club ini
diharapkan dapat berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa kelas

IV SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar.



Pretest

Pembelajaran Bahasa [

31

Kurikulum

Indonesia

l

Keterampilan Berbicara

l

Berpengaruh

A

Y

Treatment

Merdeka

“Model Round Club”

l

Analisis

|

Hasil

A

Post-test

Bagan 2.1 kerangka Pikir

Hasil Penelitian Relevan

\ 4

Tidak Berpengaruh

Dalam sebuah penelitian ilmiah, hasil penelitian terdahulu dianggap

penting. Dengan adanya referensi terhadap penelitian sebelumnya penulis

mengambil kajian-kajian terkait penggunaan model pembelajaran Round

Club terhadap keterampilan berbicara siswa. Penelitian terdahulu yaitu:

a. Pada tahun 2014 Nurul melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Penggunaan Model Pembelajaran Round Club Terhadap Hasil Belajar limu

Pengetahuan Social (IPS) Pada Siswa Kelas V SD Inpres Mangasa |

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa analisis uji t-test untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya

perbedaan atau pengaruh hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan berupa model pembelajaran round club, serta respon murid
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terhadap model pembelajaran Round Club murid kelas V SD Inpres
Mangasa 1 Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. (1) gambaran tingkat
hasil pretest murid sebelum diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Round Club adalah skor rata-rata pretest murid sebelum diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Round Club sebesar 58,5 dari
skor ideal 100, menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar murid sebelum
diberikan perlakuan berada pada kategori rendah sesuai dengan standar
kategori skor. Namun setelah dilakukan Posttest menggunakan model
pembelajaran Round Club menjadi 81,5 dari skor ideal yang mungkin
dicapai murid 100 menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar murid setelah
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Round Club berada
pada kategori tinggi sesuai dengan standar kategori skor.

. Pada tahun 2012 Irnawati melakukan peneliti dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Round Club Terhadap Hasil Belajar limu
Pengetahuan Alam (IPA) Pada Murid Kelas V SDN Cambaya Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa”. Hasil analisis dat skor hasil pretest siswa
sebelum menggunakan model pembelajaran Round Club pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam menunjukkan rata-rata siswa yaitu 58,6
dari skor ideal 100, dan hasil analisis data skor hasil posttest siswa setelah
pembelajaran ilmu pengetahuan alam melalui pembelajaran Round Club
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas V yaitu 77,6. Hal itu
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V SDN Cambajawaya

Bontonomppo kabupaten Gowa terjadi peningkatan.
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c. Pada tahun 2009 Muhammad melakukan penelitian dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Diskusi Pada Murid
Kelas V SD Negeri Minasa Upa 1”. Hasil penelitian yang diperoleh pada
pra tindakan rata-rata nilai murid 60,32%, pada sikuls | rata-rata nilai murid
66,7% dan pada siklus Il ini sudah mencapai ketuntasan belajar yang
diharapkan.

Berdasarkan ketiga hasil penelitian terdahulu terdapat kesamaan
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penggunaan model
pembelajaran dan peningkatan keterampilan yang ingin diperbaiki. Adapun
perbedaannya yaitu Pertama, pada hasil penelitian pertama dan kedua
kesamaannya terletak pada variabel X nya yaitu penggunaan model
pembelajaran Round Club. Sedangkan untuk hasil dari penelitian ketiga
persamaannya terletak pada variable Y nya. Dari hasil pemaparan di atas,
sudah jelas perbedaan dan persamaan anata penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan. Oleh karena itu
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Round Club
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD Inpres 162 Kampung
Beru Kabupaten Takalar” dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti
bukan duplikasi dari penelitian—penelitian yang sebelumnya.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat memandu peneliti untuk memilih jenis desain penelitian
tertentu, mengumpulkan jenis data tertentu, dan menganalisis data tersebut

degan cara tertentu.
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Menurut Sugiyono (2017:63) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric
dengan data. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan pernyataan atau
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang belum tentu
kebenarannya dan akan menjadi benar apabila sudah ada bukti-buktinya.

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :

HO  : Penggunaan Model Pembelajaran Round Club Tidak Berpengaruh
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN Inpres 162
Kampung Beru Kabupaten Takalar

H1 : Penggunaan Model Pembelajaran Round Club Berpengaruh
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN Inpres 162

Kampung Beru Kabupaten Takalar



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen, yaitu jenis Pre-Experimental Designs (desain pra-
eksperimen). Penelitian Pre-Experimental Designs adalah penelitian
eksperimen yang pada prinsipnya hanya menggunakan satu kelompok tidak
ada kelompok kontrol (Yusuf, 2017:78). Digunakannya metode Pre-
Experimen karena dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk
mengontrol atau memanipulasi semua variable yang relevan. Dinamakan
penelitian kuantitatif karena penelitian data yang akan dikumpulkan berupa
angka (Arikunto, 2006:12). Menurut Sugiyono (2010:8) metode eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten
Takalar.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Sugiyono (2011:61) bahwa “populasi wilayah generalisasi yang terdiri

atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakterisitk tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Sedangkan populasi menurut Zuriah (2009:116) populasi

adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang

118
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lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi
juga objek dan benda-benda alam yang lain.

Berdasarkan pernyataan tersebut populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 1V SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar
yang berjumlah 20 orang.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2011:62) bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sedangkan sampel menurut
Arikanto (2010:174) adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Jadi
berdasarkan pengertian tersebut bahwa sampel diambil dari sebagian populasi
saja tidak mengambil keseluruhan untuk di teliti.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan
sampling total yaitu teknik pengambilan sampel secara keseluruhan, yaitu
siswa kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar yaitu
sampel total :

Tabel 3.1 Sampel Penelitian Murid Kelas IV SDN Inpres 162
Kampung Beru

Jenis Kelamin
No RETs Laki-laki Perempuan Jumlah

1 v 14 6 20
(sumber Data: papan absen kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru

tahun 2023/2024)

D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan satu kelas eksperimen. Desain penelitian
yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu penelitian

yang menggunakan suatu kelompok yang diukur menggunakan tes awal
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(pretest), kemudian diberi perlakuan (treatment) tertentu, setelah itu diadakan
pengukuran terakhir (posttest). Rancangan tersebut dapat digambarkan pada
tabel berikut :

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
0, X 0,
(Sumber : Sugiyono, 2015:111)

Keterangan :

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
02 = Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)
X = Perlakuan yang diberikan

Variable Penelitian

Variable penelitian adalah sesuatu yang dijadikan ciri atau sifat yang
diperoleh dengan mempelajari suatu konsep dengan makna tertentu. Menurut
Sugiyono (2019:68) variabel penelitian atribut atau karakteristik atau nilai
seseorang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan. Variabel
utama dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.

Menurut Sugiyono (2015:61) variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel
dependent (terikat). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pengaruh model Round Club. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
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(Sugiyono, 2015:61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
keterampilan berbicara.
F. Definisi Oprasional Variabel
Untuk memberikan arti penting pada variable yang digunakan dalam
penelitian ini, secara fungsional diuraikan sebagai berikut :
1. Model Round Club
Model pembelajaran Round Club atau keliling kelompok adalah
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling
membantu meyelesaikan konsep atau suatu masalah persoalan.
2. Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara adalah suatu cara untuk menyampaikan ide,
pikiran, dan gagasan dengan menggunakan bahasa lisan untuk
berkomunikasi kepada orang lain atau kepada diri sendiri.
G. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu :
1. Tahap Persiapan Penelitian
Tahap ini merupakan tahap awal dalam pengambilan data. Tahap ini
berupa perencanaan semua kegiatan yang menunjang kelancaran dalam
pengambilan data, antara lain:
a. Menentukan subjek dan lokasi penelitian
b. Merancang instrumen penelitian
c. Meminta izin kepada kepala sekolah SDN Inpres 162 Kampung Beru

untuk melakukan penelitian
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d. Observasi awal kegiatan pembelajaran di sekolah yang akan dijadikan
objek penelitian
e. Menyusun proposal penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian adalah :
a. Memberikan pretest sebelum pembelajaran dimulai yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Round Club.
c. Memberikan posttest untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.
3. Tahap Penyajian Hasil
Pada tahap akhir ini, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Menganalisis data
b. Penyusunan laporan penelitian
H. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar keterampilan berbicara menggunakan jenis pretest
(tes awal) dan posttest (tes akhir). Prestest dilaksanakan sebelum
menggunakan atau menerapkan model pembelajaran Round Club di kelas,
sedangkan posttest dilakukan setelah mengikuti pembelajaran dengan

menerapkan model Round Club (keliling kelompok).
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I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). Adapun langkah-langkah
pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut :

1. Tes awal (Pretest) : peneliti melakukan tes awal sebelum treatment atau
sebelum menerapkan model pembelajaran Round Club di kelas, pretest ini
dilakukan untuk mengetahui keterampilan berbicara yang dimiliki oleh
siswa sebelum digunakannya model Round Club.

2. Treatment (Pemberian Perlakuan) : dalam hal ini peneliti menggunakan
model Round Club pembelajaran bahasa indonesia.

3. Tes akhir (Posttest) : peneliti melakukan tes akhir setelah treatment
(menerapkan model Round Club), dan tindakan selanjutnya adalah posttest
untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Round Club
terhadap keterampilan berbicara siswa.

Dalam tes awal (pretest) dan tes akhir (posstest) tingkat kesulitannya sama
akan tetapi tema pembelajaran yang digunakan berbeda. Tes ini diperlukan
untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
model pembelajaran Round Club sehingga diperlukan adanya Instrument
penilaian untuk mengumpulkan data siswa pada tingkat keterampilan
berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat di bawabh ini :

Tabel 3.3 Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara

No Aspek yang dinilai skor

1 | Kebahasaan : 20
Ketepatan Ucapan
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a. Ucapan sudah baik sekali. (17-20)

b. Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok. (13-16)

c. Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan | (9-12)
ucapan tidak menyebabkan kesalahpahaman.

d. Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memaksa | (5-8)
orang mendengarkan dengan teliti, salah ucap
yang menyebabkan  kesalahpahaman  dan
menghendaki untuk selalu diulang.

e. Ucapan benar-benar tidak dapat dipahami. (0-4)

Ketepatan Tata Bahasa 20

a. Tidak lebih dari dua kesalahan selama | (17-20)
berlangsungnya kegiatan berbicara.

b. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada (13-16)
penggunaan pola.

c. Kadang-kadang terjadi  kesalahan  dalam
penggunaan pola tertentu, tetapi tidak (8-12)
mengganggu kegiatan berbicara.

d. Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu | (5-8)
karena kurang cermat yang dapat mengganggu
kegiatan berbicara. (0-4)

e. Penggunaan tata bahasa hamper selalu tidak tepat.

Pemilihan Kata 15

a. Pemilihan kata yang digunakan luas dan tepat. (13-15)

b. Pemilihan kata yang digunakan sudah tepat. (10-12)

c. Pemilihan kata sudah cukup baik, hanya kurang | (7-9)
bervariasi.

d. Agak banyak menggunakan kata yang tidak tepat. | (4-6)

e. Banyak penggunaan kata yang tidak tepat. (0-3)

Aspek Nonkebahasaan :
Kelancaran 15

a. Pembicaraan dalam segala hal lancer dan halus | (13-15)
serta berani dalam berbicara (asing: seperti
penutur asli yang terpelajar).

b. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kali | (10-12)
masih kurang ajek.

c. Pembicaraan  kadang-kadang masih  ragu, | (7-9)
pengelompokan kata kadang-kadang juga tepat.

d. Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak | (4-6)
lengkap, dan seringkali menyelipkan bunyi ee,
dan aa.

e. Pembicaraan selalu terhenti, terputus-putus, dan | (0-3)
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selalu  menyelipkan  bunyi ee,00,aa dan
sebagainya sehingga menyebabkan percakapan
benar-benar tidak dapat berlangsung dengan baik.
5 | Penguasaan Topik 15
a. Sangat menguasai segala sesuatu dalam | (13-15)
pembicaraan.
b. Menguasai topik pembicaraan. (10-12)
c. Memahami agak baik pembicaraan, kadang- | (7-9)
kadang melakukan pengulangan dan penjelasan.

d. Kurang menguasai bahan pembicaraan . (4-6)
e. Sangat tidak menguasai bahan pembicaraan. (0-3)
6 | Volume Suara 15
a. Sangat nyaring dan sangat jelas. (13-15)
b. Nyaring dan jelas. (10-12)
c. Cukup nyaring dan jelas. (7-9)
d. Tidak nyaring tetapi jelas. (4-6)
e. Tidak nyaring dan tidak jelas. (0-3)
Jumlah Skor Maksimum 100

(Nurgiyantoro, 2010:415)

Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang
dikumpulkan terdiri dari nilai pretest dan posttest yang kemudian
dibandingkan. Bandingkan kedua skor tersebut dengan menanyakan apakah
ada perbedaan antara skor yang diperoleh dari pretest dan posttest. Hanya dua
nilai yang dikenai perbedaan pengujian ini, dan untuk memenuhi kebutuhan
ini, digunakan teknik yang dikenal dengan uji-t (t-test). Dalam hal ini, metode
analisis data eksperimen dengan menggunakan model One Group Pretest

Posttest Design adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2013:244) analisis statistic deskriptif, yaitu
statistic yang digunakan untuk menganalisis data berupa menggambarkan
atau mengumpulkan data yang terkumpul. Setelah data diperoleh, analisis
statistik digunakan untuk menentukan sejauh mana hasil belajar murid yang
bersifat kuantitatif. Langkah-langkah penyusunan melalui analisis ini ialah
sebagai berikut :
a. Penentuan Nilai Statistik Hasil Belajar
Nilai statistic yang dimaksud meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai
rata-rata. Penentuan nilai statistik deskriptif dilihat dari nilai rata-rata
siswa (Mean)

ni=1fxi
n

X =
Persentase (%) nilai mean (rata-rata)
P =L x 100%

Dimana :

P = Jumlah persentase
F = Presentase frekuensi yang dicari
N = Jumlah sampel responden

b. Penentuan Kategori Hasil Belajar

skor perolehan siswa
skor maksimum (100)

Nilai = x 100




Tabel 3.4 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0-59 Sangat Rendah
60 — 69 Rendah
70-79 Sedang
80 -89 Tinggi
90 - 100 Sangat tinggi

(Sumber: Depertemen Pendidikan Nasional, 2023)

Penentuan distribusi persentase ketuntasan

Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Nilai Kriteria
<70 Tidak Tuntas
>70 Tuntas

(Sumber: Data ketentuan KKM SDN Inpres 162 Kampung Beru)
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Berdasarkan tabel di atas bahwa siswa yang memperoleh nilai > 70
dinyatakan tuntas dalam mengikuti proses belajar mengajar dan siswa
yang memperoleh nilai < 70 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam
mengikuti proses belajar mengajar.

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial, peneliti mengaplikasikan t-

statistik. Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Md

Y X2d
N (N-1)

t=

Keterangan :
Md = Perbedaan mean dari pretest dan posttest

X, = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
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X, = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

d = Deviasi masing-masing subjek

Y x2d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek dalam sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ialah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :

Md = 22
N
Keterangan :

Md = Perbedaan mean dari pretest dengan posttest
>d =Jumlah dari gain (posttest dan pretest)
N = Subjek dalam sampel

b. Mencari harga “>'x?d” dengan menggunakan rumus :

x2d=yd-Z&
Keterangan :
Yx2d =Jumlah kuadrat deviasi
>d = Jumlah dari gain (posttest dan pretest)

N = Subjek dalam sampel

¢. Menentukan harga t;s,.ng dengan menggunakan rumus :
Md
Y X2%2d
N (N-1)

Keterangan :

t =

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest

X, = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
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X, Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

D

Devinisi masing-masing subjek
Yx2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
d. Menentukan ketentuan pengambilan kesimpulan atau kriteria yang
signifikan.
Kaidah pengujian signifikan :
= Jika tpirung >t maka H, ditolak H, diterima, artinya terdapat pengaruh
dalam penggunaan model Round Club berpengaruh terhadap
keterampilan berbicara pada murid kelas IV SDN Inpres 162 Kampung
Beru.

= Jika tpiung <t maka H, ditolak, berarti penggunaan model Round Club

tidak ada pengaruh terhadap keterampilan berbicara pada murid kelas IV
SDN Inpres 162 Kampung Beru.

e. Menentukan harga t;,,.; dengan mencari t;,,.,; Menggunakan table

distribusi t dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dk = N — 1 mengetahui

apakah penerapan model Round Club ada pengaruh terhadap keterampilan

berbicara murid kelas IV Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi hasil Pretest keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Inpres
162 Kampung Beru Kabupaten Takalar sebelum diterapkan model
pembelajaran Round Club.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN Inpres

162 Kampung Beru Kabupaten Takalar, maka diperoleh data-data yang
dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui keterampilan
berbicara siswa berupa nilai dari kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru
Kabupaten Takalar.

Data perolehan skor hasil keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN

Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar dapat diperoleh sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Skor Nilai Pretest

NO NAMA SISWA NILAI
1} AR 63
2. AMR 63
3. AZR 64
4, DAY 63
5. DIK 85
6. FA 73
7. HASH 90
8. J 63
9. MAM 50
10. MIK 64
11. MNH 70

118
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12. MR 68
13. NDS 55
14. NAA 80
15. R 68
16. SP 73
17. SRP 50
18. TK 64
19. WS 50
20. YA 80

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari siswa kelas IV SDN

Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini :

Tabel 4.2 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest

X = F.X
50 3 150
56 1 35
63 4 252
64 5> 192
68 2 136
70 1 70
73 2 146
80 2 160
85 1 85
90 1 90
Jumlah 20 1.336
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx =
1.336, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 20. Oleh karena itu, dapat

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut :

r=1fxi

n

X =

_1.336
20

=66,8
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar siswa kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar
sebelum menerapkan model Round Club yaitu 66,8. Adapun dikategorikan
pada pedoman Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka
keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Tingkat Keterampilan Berbicara Pretest

A P B e Persentase | Kategori Hasil
(%) Belajar

1 0-59 4 20 Sangat Rendah

2 60 -69 9 45 Rendah

3. 70-79 3 15 Sedang

4 80 -89 3 15 Tinggi

5. 90 - 100 1 5 Sangat Tinggi

Jumlah 20 100

(Sumber: Data hasil penelitian tahun 2024)

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan test
dikategorikan sangat rendah yaitu 20%, rendah 45%, sedang 15%, tinggi 15%

dan sangat tinggi berada pada persentase 5%. Melihat dari hasil persentase
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yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan berbicara siswa sebelum

diterapkan model Round Club tergolong rendah.
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Grafik 4.1 Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Pretest

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategori Frekuensi Persentase
D ECx S Tidak Tuntas 15 65
70<x<100 Tuntas 7 35
Jumlah 20 100

pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70. Berdasarkan

(Sumber : Data Ketentuan KKM SDN Inpres 162 Kampung Beru)

Kriteria ketuntasan hasil pendekatan keterampilan proses siswa pada mata

indikator kriteria

ketuntasan hasil belajar siswa peneliti telah menentukan jika jumlah siswa

yang mencapai atau melebihi nilai KKM 70, maka dapat dikatakan

pembelajaran tersebut berhasil dan memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar,

sedangkan pada tabel 4.4 siswa yang dikategorikan tidak tuntas mencapai

65%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas
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IV SDN Inpres Kampung Beru Kabupaten Takalar belum memenuhi kriteria

ketuntasan keterampilan berbicara dimana siswa yang tuntas hanya 35%.
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Tuntas

Tidak Tuntas

B Frekuensi

Grafik 4.2 Deskripsi Ketentuan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1V SDN
Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar setelah diterapkan model
Round Club

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya

diperoleh setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data

berikut ini :
Tabel 4.5 Skor Nilai Posttest

NO NAMA SISWA NILAI
1. AR 80
2. AMR 85
3. AZR 85
4. DAY 80
5. DIK 97
6. FA 88




53

7. HASH 98
8. J 80
9. MAM 68
10. MIK 77
11. MNH 85
12. MR 85
13. NDS 74
14. NAA 88
15. R 85
16. SP 88
17. SRP 74
18. TK 80
19. WS 66
20. YA 88

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari siswa kelas IV SDN

Inpres 162 kampung beru Kabupaten Takalar dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini :

Tabel 4.6 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest

X F F.X
66 1 66
68 J. 68
74 2 148
77 1 77
80 4 320
85 5 425
88 4 352
97 1 97
98 1 98
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Jumlah 20 1.651

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari

Xfx=
1.651, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 20. Oleh karena itu, dapat
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut :

Yr=1fxi

n

X =

_ 1.651
20

=825
Dari data hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru setelah menerapkan
model Round Club yaitu 82,5 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada
pedoman Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka
keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Tingkat Keterampilan Berbicara Post-test

N . i, A Persentase | Kategori Hasil
(%) Belajar

1 0-59 - 0 Sangat Rendah

2 60 -69 2 10 Rendah

3. 70-79 3 15 Sedang

4 80 -89 13 65 Tinggi

5. 90 - 100 2 10 Sangat Tinggi

Jumlah 20 100

(Sumber: Data hasil penelitian tahun 2024)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil

belajar siswa pada tahap posttest dengan
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menggunakan test dikategorikan sangat rendah yaitu 0%, rendah 10%, sedang
15%, tinggi 65% dan sangat tinggi berada pada persentase 10%. Melihat dari
hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan

berbicara siswa setelah diterapkan model Round Club tergolong tinggi.
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Grafik 4.3 Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Posttest

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<70 Tidak Tuntas 2 10
70<x<100 Tuntas 18 90
Jumlah 20 100

(Sumber : Data Ketentuan KKM SDN Inpres 162 Kampung Beru)

Apabila tabel di atas dikaitkan dengan indicator Kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang
mencapai atau melebihi KKM 70 maka dapat dikatakan pembelajaran tersebut
berhasil dan memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa
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Indonesia kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar telah
memenuhi Kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang

diktegorikan tuntas mencapai 90% dan siswa yang tidak tuntas hanya 10%.
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Grafik 4.4 Deksripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Round Club
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni ‘“ada pengaruh dalam
menerapkan model Round Club terhadap keterampilan berbicara pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SDN Inpres 162 Kampung Beru
Kabupaten Takalar”, maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis

tersebut adalah teknik statistic inferensial dengan menggunakan uji-t.



Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics
Std. Error
lean il 5td. Deviation lean
Pair!  Pretest £6,80 20 1,181 2500
Postast 8254 20 8214 1839
Paired Samples Correlations
M Correlation Sig.
Pair1  Pretest & Postest 20 b 000
Paired Samples Test
Paired Differences
§5% Confidence Intzrval of the
Std. Emor Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2ailed)
Pair1t  Pretest- Postest | -15 750 4363 976 17,792 13,708 | 16142 18 000
Uji t

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

1. Mencari harga “Md” dengan rumus:

Md = 24

20

=15,75

2. Mencari harga “Y, x? d” dengan menggunakan rumus:

24— 2 Ead)?
Yxcd=X)d -

- 5323 - (315)%
20

_ 5393 . (99225)
20

=5323 - 4961

=362

S7
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3. Mencari nilai db dengan menggunakan rumus:

Md
Y Xx2d
N (N-1)

15,75

362
20 (20—-1)

t =

t =—— =16,57

4. Untuk mencari ty4pe; peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan oo = 0,05 dan d.b = N — 1 = 20 — 1 = 19 maka diperoleh t; y5=
1,7291
Setelah diperoleh ty;ryng = 16,57 dan tigpe = 1,7291 maka diperoleh
thitung > teaber ataU 16,57 > 1,7291. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh model Round Club terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV SDN Inpres Kampung Beru Kabupaten Takalar.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan
signifikan pada siswa. Hal ini dilihat dari pretest, nilai rata-rata hasil belajar
siswa 66,8% menunjukkan bahwa siswa memperoleh nilai dengan kategori
sangat rendah sebanyak 4 siswa dengan persentase 20%, siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori rendah sebanyak 9 orang dengan persentase

45%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sedang sebanyak 3 siswa

dengan persentase 15%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi

sebanyak 3 siswa dengan persentase 15%, dan siswa yang memperoleh nilai
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sangat tinggi sebanyak 1 siswa dengan persentase 5%. Adapun hasil
persentase ketuntasan mata pelajaran Bahasa Indonesia diperoleh siswa tidak
tuntas sebanyak 13 siswa dan 7 orang dalam kategori tuntas. Maka, dari hasil
yang diperoleh dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa sebelum
diterapkan model Round Club tergolong rendah dari standar ketuntasan
klasikal 70%.

Selanjutnya, nilai rata-rata posttest adalah 82,5 jadi hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Round Club mempunyai hasil belajar
lebih baik dibandingkan dengan sebelum penerapan model Round Club. Selain
itu, persentase kategori hasil belajar bahasa Indonesia siswa juga meningkat
yakni kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang dengan persentase 10%, siswa
yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi sebanyak 13 orang dengan
persentase 65%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sedang
sebanyak 3 orang dengan persentase 15%, sedangkan yang memperoleh nilai
dengan kategori rendah sebanyak 2 orang dengan persentase 2% dan nilai
dengan kategori sangat rendah tidak ada siswa atau 0%. Hasil dari persentase
ini dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa setelah digunakan model pembelajaran
Round Club tergolong tinggi.

Hasil analisis statistic inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat
diketahui bahwa nilai tp;s,n4 sebesar 16,75 dengan frekuensi (dk) sebesar 20-

1=19, pada taraf signifikan 0,05 diperoleh t;4,¢;1,7291. Oleh karena tp;tyng >

t:aper Pada taraf signifikan 0,05 maka hipotesis 0 (H,) ditolak dan hipotesis
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alternative (H,) diterima yang berarti bahwa ada pengaruh dalam menerapkan
model pembelajaran Round Club terhadap keterampilan berbicara siswa kelas
IV SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar.

Perbedaan nilai rata-rata yang jauh antara pretest dan posttest dikarenakan
pretest belum ada perlakuan yaitu belum menerapkan model pembelajaran
round club sedangkan pada posttest setelah diterapkannya model
pembelajaran round club. Model pembelajaran round club merupakan model
pembelajaran yang tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa tetapi
juga terdapat kegiatan kerjasama antar siswa sehingga pembelajaran lebih
aktif (Hariyanti, 2023:240).

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data tersebut, jika dikaitkan dengan
penelitian sebelumnya yaitu Irnawati (2012) yang meneliti tentang Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Round Club terhadap Hasil Belajar IPA
Kelas V. Hasil analisis data skor hasil pretest siswa sebelum menggunakan
model pembelajaran Round Club pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
menunjukkan rata-rata siswa yaitu 58,6 dari skor ideal 100, dan hasil analisis
data skor hasil posttest siswa setelah pembelajaran ilmu pengetahuan alam
melalui pembelajaran Round Club menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
kelas V vyaitu 77,6. Hal itu menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V
SDN Cambajawaya Bontonomppo kabupaten Gowa terjadi peningkatan.

Hasil analisis diatas menunjukkan adanya pengaruh penerapan model
Round Club terhadap keterampilan berbicara sejalan dengan hasil observasi

yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan siswa yaitu
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pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang melakukan
kegiatan lain atau bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini
dapat dilihat pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif mengikuti
pembelajaran. Akan tetapi sejalan dengan diterapkannya model pembelajaran
Round Club siswa mulai aktif pada setiap pertemuan. Hasil observasi
menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang mulai antusias dan termotivasi
mengikuti pembelajaran, saling bekerja sama dalam kelompok dan aktif
dalam mengungkapkan pendapatnya. Model pembelajaran ini dapat
memotivasi dan memberikan  kesempatan kepada siswa  untuk
mengembangkan potensi dirinya, berkreasi sedikit demi sedikit untuk
mengungkapkan pendapatnya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya,
sehingga siswa bukan hanya menjadi objek dalam proses pelaksanaan
pembelajaran melainkan menjadi subjek dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut mendukung penelitian ini yang mefokuskan pada keterampilan
berbicara siswa karena kenyataan yang terjadi setelah diterapkannya model
pembelajaran Round Club siswa tidak lagi merasa malu dan takut salah untuk
mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat, kritik maupun saran.
Selain itu siswa percaya diri dan lebih antusias serta termotivasi untuk aktif
memaparkan pendapatnya. Hasil menunjukkan, prestasi belajar siswa

khususnya keterampilan berbicara mengalami peningkatan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di kelas Iv SDN Inpres 162
kampung Beru Kabupaten Takalar dapat disimpulkan hasil belajar siswa kelas
IV sebelum diterapkan model pembelajaran Round Club dikategorikan masih
rendah. Nilai rata-rata pretest adalah 66,8% dengan menggunakan instrument
tes. Kategori sangat tinggi 5%, kategori tinggi 3%, kategori sedang 15%,
kategori rendah 45%, dan kategori sangat rendah 20%. Setelah menerapkan
model pembelajaran Round Club dikategorikan tinggi. Nilai rata-rata posstest
adalah 82,5 dengan menggunakan instrument tes dikategorikan sangat tinggi
10%, kategori tinggi 65%, kategori sedang 15%, kategori rendah 10%, dan
kategori sangat rendah 0%. Nilai £y, Sebesar 16,75 yang lebih besar dari
pada nilai tyqpe= 1,7291 oleh karena itu, thirung > traper Maka HO ditolak dan
h1 diterima yang artinya pendekatan keterampilan proses dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa kelas IV SDN Inpres 162 Kampun Beru Kabupaten
Takalar.

B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan
model Round Club berpengaruh terhadap keterampilan berbicara pada siswa
kelas IV SDN Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar, maka
dikemukakan beberapa saran yaitu, kepada para pendidik khususnya guru

SDN Inpres Inpres 162 Kampung Beru Kabupaten Takalar, disarankan
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menerapkan model Round Club untuk membangkitkan minat dan motivasi
siswa untuk belajar.

Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model Round Club
ini dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah pada materi
lain cocok dengan model pembelajaran ini demi tercapainya tujuan yang
diharapkan.

Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat
model ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih

dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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Lampiran 1. Analisis Deskriptif

a. Statistik Nilai Hasil Belajar Bahasa Indonesia

No Statistik Nilai Statistik
Pre test Post test
1. | Ukuran Sampel 20 20
2. | Skor Ideal 100 100
3. | Nilai Tertinggi (maximum) 90 92
4. | Nilai Terendah (minimum) 40 66
5. | Selisih (range) 50 26
6. | Nilai Rata-Rata (mean) 66,8 82,5
b. Analisis Nilai Pre test dan Post test
No | X1 (Pretest) | X2 (Posttest) | d=X2-X1 d?
1 63 80 17 289
2 63 85 22 484
3 64 85 21 441
4 63 80 17 289
5 85 97 12 144
6 s 88 15 225
7 90 98 8 64
8 63 80 17 289
9 50 68 18 324
10 64 77 13 169
11 70 85 15 225
12 68 85 17 289
13 55 74 19 361
14 80 88 8 64
15 68 85 17 289
16 73 88 15 225

68



17 50 74 24 576
18 64 80 16 256
19 50 66 16 256
20 80 88 8 64
Jml 1.336 1.651 315 5.323
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Lampiran 2. Analisis Inferensial
Ujit
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

1. Mencari harga “Md” dengan rumus:

-2d
Md ==

_ 315
20

=15,75

2. Mencari harga “Y, x? d” dengan menggunakan rumus:

Tx2d=yd?- T

N
= 5323 - (315)%
20
g PG>
20
=5323 - 4961
=362

3. Mencari nilai db dengan menggunakan rumus:

Md
t =
Y Xx2d
N (N-1)
15,75
t =
362
20 (20—-1)
15,75
t =
362
380
15,75
t =—
0,95
15,75
t =—— =16,57
0,95
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Lampiran 3. Modul ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
BAHASA INDONSIA SD KELAS 4

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Rachmatiah

Instansi : SDN Inpres 162 Kampung Beru
Tahun Penyusun : Tahun 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase/Kelas 1B/ IV
Hari/Tanggal ey EAT e A
Alokasi Waktu : 1x pertemuan

B. KOMPETENSI AWAL

= Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu informasi yang dibaca
atau didengar dari teks narasi dengan topik yang beragam.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Mandiri;
= Bernalar kritis;
= Kreatif;

D. SARANA DAN PRASARANA

= Buku Siswa : Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar,
SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati
E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.
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N

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

= 20 Peserta Didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

= Model pembelajaran Round Club
KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur konten capaian pembelajaran :

Pertemuan 1

= Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan manfaat dari
menabung.

= Melalui kegiatan presentasi, peserta didik dapat mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang menceritakan kembali

suatu informasi yang dibaca atau didengar dengan topik yang beragam.
= Apa yang kamu lakukan jika ingin membeli sesuatu?
= Bagaimana cara kamu menyimpan uang?

= Bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?

Kegiatan Pendahuluan

1. Memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama
dan keyakinan masing-masing.

2. Mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

3. Melakukan apersepsi kepada siswa dengan bertanya jawab dan
mengaitkan dengan materi yang akan dibahas.

= Apa yang kamu lakukan jika ingin membeli sesuatu?
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= Bagaimana cara kamu menyimpan uang?
= Bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul?

4. Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Guru mempersilakan peserta didik membaca teks bacaan “Ayo
Menabung”.

2. Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok, setiap kelompok terdiri
dari empat orang yang dipilih secara heterogen.

3. Peserta didik mengerjakan LKPD tentang menabung secara
berkelompok.

4. Peserta didik dibimbing guru dalam mengerjakan LKPD jika mengalami
kesulitan.

5. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas.

6. Kelompok lainnya di berikan kesempatan untuk bertanya atau

menanggapi

Kegiatan Penutup

1. Guru memandu peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dan diberi penguatan oleh guru.

2. Guru melaksanakan penilaian, memberikan reward dan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah
dilaksanakan.

3. Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam

REFLEKSI PESERTA DIDIK

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum

Buku Siswa)

= Dibagian ini peserta didik diminta melengkapi daftar isian mengenai
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hal-hal yang telah dipelajari. Guru dapat menambahkan hal-hal lain
yang dirasa perlu.

Peserta didik melakukan hal ini secara mandiri, guru hanya
mendampingi dan memberi penjelasan jika ditanya.

Jangan mendesak peserta didik untuk menuliskan jawaban tertentu. Jika
ada peserta didik yang mengisi kolom “Masih Perlu Belajar”, ajak
peserta didik tersebut berdiskusi secara personal untuk mengetahui

permasalahannya.

REFLEKSI GURU

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri

dengan menjawab pertanyaan berikut :

1.

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari
kegiatan pembelajaran kali ini? Apakah yang tidak saya sukai?

Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

Apa vyang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki
pelaksanaan/ hasil pembelajaran?

Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan
saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama dikemudian hari?
Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar?
Mengapa?

Pada langkah keberapa peserta didik paling banyak belajar?

Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan
tugas akhir mereka?

Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada

saat itu?

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan.
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F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian
Penilaian Keterampilan Berbicara

Skor Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa

No N-ama Aspek Yang Dinilai | Skor/ Bobot | Nilai Akhir
siswa
112|3|4|5|6
1
2
3.
4
dst
Keterangan :

Ketepatan Ucapan
. Volume Suara
. Tata Bahasa

1

2

3

4. Penguasaan Topik
5. Pemilihan Kata
6

Kelancaran

Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara

No Aspek yang dinilai Skor
1 | Kebahasaan : 20
Ketepatan Ucapan
a. Ucapan sudah baik sekali. (17-20)
b. Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok. (13-16)

c. Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan (9-12)
ucapan tidak menyebabkan kesalahpahaman.
d. Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memaksa (5-8)
orang mendengarkan dengan teliti, salah ucap
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yang menyebabkan kesalahpahaman dan
menghendaki untuk selalu diulang.

e. Ucapan benar-benar tidak dapat dipahami. (0-4)
Ketepatan Tata Bahasa 20

a. Tidak lebih dari dua kesalahan selama | (17-20)
berlangsungnya kegiatan berbicara.

b. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada (13-16)
penggunaan pola.

c. Kadang-kadang terjadi kesalahan  dalam
penggunaan pola tertentu, tetapi tidak (9-12)
mengganggu kegiatan berbicara.

d. Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu | (5-8)
karena kurang cermat yang dapat mengganggu
kegiatan berbicara. (0-4)

e. Penggunaan tata bahasa hamper selalu tidak
tepat.

Pemilihan Kata 15

a. Pemilihan kata yang digunakan luas dan tepat. (13-15)

b. Pemilihan kata yang digunakan sudah tepat. (10-12)

c. Pemilihan kata sudah cukup baik, hanya kurang (7-9)
bervariasi.

d. Agak banyak menggunakan kata yang tidak (4-6)
tepat. (0_3)

e. Banyak penggunaan kata yang tidak tepat.

Aspek Nonkebahasaan :
Kelancaran 15

a. Pembicaraan dalam segala hal lancer dan halus | (13-15)
serta berani dalam berbicara (asing: seperti
penutur asli yang terpelajar).

b. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kali 10-12
masih kurang ajek. (10-12)

c. Pembicaraan kadang-kadang masih  ragu,
pengelompokan kata kadang-kadang juga tepat. (7-9)

d. Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak
lengkap, dan seringkali menyelipkan bunyi ee, (4-6)
dan aa.

e. Pembicaraan selalu terhenti, terputus-putus, dan
selalu  menyelipkan bunyi ee,00,aa dan (0-3)
sebagainya sehingga menyebabkan percakapan
benar-benar tidak dapat berlangsung dengan
baik.

Penguasaan Topik 15
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a. Sangat menguasai segala sesuatu dalam | (13-15)
pembicaraan.
b. Menguasai_topik pempicaraan. _ (10-12)
c. Memahami agak baik pembicaraan, kadang- (7-9)
kadang melakukan pengulangan dan penjelasan.
d. Kurang menguasai bahan pembicaraan . (4-6)
e. Sangat tidak menguasai bahan pembicaraan. (0-3)
6 | Volume Suara 15
a. Sangat nyaring dan sangat jelas. (13-15)
b. Nyaring dan jelas. (10-12)
c. Cukup nyaring dan jelas. (7-9)
d. Tidak nyaring tetapi jelas. (4-6)
e. Tidak nyaring dan tidak jelas. (0-3)
Jumlah Skor Maksimum 100

(Nurgiyantoro, 2010:415)

Perolehan Skor
Skor Maksimum (100)

f. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

Nilai Akhir = x 100

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.
Kegiatan Remedial
= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbigan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang
belum mencapai CP.
LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Kelompok :

Nama :
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Berdiskusilah dengan teman kelompokmu!

Perhatikan teks “Ayo Menabung”

1. Menurut kalian, apa itu menabung dan apa manfaatnya?

2. Dimana kita dapat menabung? Apa kelebihan dan kekurangan dari cara

menabung yang dilakukan?

Cara Menabung Kelebihan Kekurangan

3. Menurut kalian bagaimana cara agar tabungan cepat terkumpul? Selain
cara yang disebutkan di dalam teks “Ayo Menabung” adakah cara lain
yang terpikir oleh kalian?

4. Sampaikan hasil diskusimu di depan kelas!

*Selamdat Bekergja®

B. DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR PUSTAKA

Nukman, Eva Y. dan Setyowati, C. Erni. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa
Indonesia Lihat Sekitar. Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.

Nukman, Eva Y. dan Setyowati, C. Erni. 2021. Bahasa Indonesia Lihat
Sekitar. Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
BAHASA INDONSIA SD KELAS 4

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Rachmatiah

Instansi - SDN Inpres 162 Kampung Beru
Tahun Penyusun : Tahun 2024
Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Hari/Tanggal o BRidEy .
Alokasi Waktu : 1x pertemuan

B. KOMPETENSI AWAL

= Peserta didik dapat menggali informasi terkait kendaraan dan

mempresentasikan informasi yang mereka dapatkan

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Mandiri;
= Bernalar kritis;
= Kreatif;

D. SARANA DAN PRASARANA

= Buku Siswa : Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar,
SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna

dan memahami materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

= 20 Peserta Didik
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G. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran Round Club
KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur konten capaian pembelajaran :

Pertemuan 1
= Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat dapat menggali informasi
terkait kendaraan.
= Melalui kegiatan presentasi, peserta didik dapat mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengingat kembali hal-

hal yang sudah diketahui berkaitan dengan alat transportasi.

= Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi

kelemahan dan kelebihan masing-masing alat transportasi.
C. PERTANYAAN PEMANTIK
= Apakah kamu pernah pergi berlibur ke tempat yang jauh?

= Apa yang kamu gunakan agar sampai ketempat tersebut?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 1

Kegiatan Pendahuluan

1. Memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama
dan keyakinan masing-masing.

2. Mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

3. Melakukan apersepsi kepada siswa dengan bertanya jawab dan
mengaitkan dengan materi yang akan dibahas.
= Apakah kamu pernah pergi berlibur ke tempat yang jauh?

= Apa yang kamu gunakan agar sampai ketempat tersebut?
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4. Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Guru mempersilakan peserta didik membaca teks bacaan “Jauh dan
Dekat”.

2. Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok, setiap kelompok terdiri
dari empat orang yang dipilih secara heterogen.

3. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran.

4. Peserta didik mengerjakan LKPD tentang transportasi secara
berkelompok.

5. Peserta didik dibimbing guru dalam mengerjakan LKPD jika mengalami
kesulitan.

6. Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya kemudian siswa berikutnya dalam kelompok itu juga ikut
memberikan pandangan dan pemikirannya mengenai tugas yang sedang
mereka kerjakan, giliran berbicara bisa dilakukan sesuai arah perputaran
jarum jam.

7. Melibatkan semua peserta didik secara aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan Penutup

1. Guru memandu peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dan diberi penguatan oleh guru.

2. Guru melaksanakan penilaian, memberikan reward dan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah
dilaksanakan.

3. Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam

REFLEKSI PESERTA DIDIK

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum

Buku Siswa)

= Dibagian ini peserta didik diminta melengkapi daftar isian mengenai
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hal-hal yang telah dipelajari. Guru dapat menambahkan hal-hal lain
yang dirasa perlu.

Peserta didik melakukan hal ini secara mandiri, guru hanya
mendampingi dan memberi penjelasan jika ditanya.

Jangan mendesak peserta didik untuk menuliskan jawaban tertentu. Jika
ada peserta didik yang mengisi kolom “Masih Perlu Belajar”, ajak
peserta didik tersebut berdiskusi secara personal untuk mengetahui

permasalahannya.

REFLEKSI GURU

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri

dengan menjawab pertanyaan berikut :

1.

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari
kegiatan pembelajaran kali ini? Apakah yang tidak saya sukai?

Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

Apa vyang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki
pelaksanaan/ hasil pembelajaran?

Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan
saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama dikemudian hari?
Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar?
Mengapa?

Pada langkah keberapa peserta didik paling banyak belajar?

Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan
tugas akhir mereka?

Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada

saat itu?

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan.
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F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian
Penilaian Keterampilan Berbicara

Skor Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa

Nama o o )
No ) Aspek Yang Dinilai | Skor/ Bobot | Nilai Akhir
siswa

112|3|4]5|6

4,
dst

Keterangan :
Ketepatan Ucapan
. Volume Suara
. Tata Bahasa

1

2

3

4. Penguasaan Topik
5. Pemilihan Kata
6

kelancaran

Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara

No Aspek yang dinilai Skor
1 | Kebahasaan : 20
Ketepatan Ucapan
a. Ucapan sudah baik sekali. (17-20)
b. Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok. (13-16)
c. Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan (9-12)
ucapan tidak menyebabkan kesalahpahaman.
d. Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memaksa (5-8)
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orang mendengarkan dengan teliti, salah ucap

yang menyebabkan kesalahpahaman dan
menghendaki untuk selalu diulang.

e. Ucapan benar-benar tidak dapat dipahami. (0-4)

Ketepatan Tata Bahasa 20

a. Tidak lebih dari dua kesalahan selama | (17-20)
berlangsungnya kegiatan berbicara.

b. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada (13-16)
penggunaan pola.

c. Kadang-kadang terjadi  kesalahan dalam
penggunaan pola tertentu, tetapi tidak (9-12)
mengganggu kegiatan berbicara.

d. Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu | (5-8)
karena kurang cermat yang dapat mengganggu
kegiatan berbicara. (0-4)

e. Penggunaan tata bahasa hamper selalu tidak
tepat.

Pemilihan Kata 15

a. Pemilihan kata yang digunakan luas dan tepat. (13-15)

b. Pemilihan kata yang digunakan sudah tepat. (10-12)

c. Pemilihan kata sudah cukup baik, hanya kurang (7-9)
bervariasi.

d. Agak banyak menggunakan kata yang tidak (4-6)
tepat. (0-3)

e. Banyak penggunaan kata yang tidak tepat.

Aspek Nonkebahasaan :
Kelancaran 15

a. Pembicaraan dalam segala hal lancer dan halus | (13-15)
serta berani dalam berbicara (asing: seperti
penutur asli yang terpelajar).

b. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kali (10-12)
masih kurang ajek.

c. Pembicaraan kadang-kadang masih  ragu,
pengelompokan kata kadang-kadang juga tepat. (7-9)

d. Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak
lengkap, dan seringkali menyelipkan bunyi ee, (4-6)
dan aa.

e. Pembicaraan selalu terhenti, terputus-putus, dan
selalu  menyelipkan bunyi ee,00,aa dan (0-3)

sebagainya sehingga menyebabkan percakapan
benar-benar tidak dapat berlangsung dengan
baik.
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5 | Penguasaan Topik 15
a. Sangat menguasai segala sesuatu dalam | (13-15)
pembicaraan.
b. Menguasai_topik pempicaraan. _ (10-12)
c. Memahami agak baik pembicaraan, kadang- (7-9)
kadang melakukan pengulangan dan penjelasan.
d. Kurang menguasai bahan pembicaraan . (4-6)
e. Sangat tidak menguasai bahan pembicaraan. (0-3)
6 | Volume Suara 15
a. Sangat nyaring dan sangat jelas. (13-15)
b. Nyaring dan jelas. (10-12)
c. Cukup nyaring dan jelas. (7-9)
d. Tidak nyaring tetapi jelas. (4-6)
e. Tidak nyaring dan tidak jelas. (0-3)
Jumlah Skor Maksimum 100

(Nurgiyantoro, 2010:415)

Perolehan Skor

Nilai Akhir = x 100

Skor Maksimum (100)

f. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegit Pengayan .

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

Kegiatan Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbigan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang
belum mencapai CP.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Kelompok :

Nama :

Berdiskusilah dengan teman kelompokmu!
Perhatikan teks “Jauh dan Dekat”
1. Setiap kelompok memilih satu moda transportasi diantara empat moda
transportasi pada teks bacaan!
2. Diskusikan tentang seberapa cepat kendaraan itu bisa berjalan? Apa
keuntungan menggunakan kendaraan tersebut? Dan apa kekurangannya?
Kendaraan (Alat

i Kelebihan Kekurangan
Transportasi)

3. Sampaikan hasil diskusimu di depan kelas!

*Selawmdat Bekergda®
G. DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR PUSTAKA

Nukman, Eva Y. dan Setyowati, C. Erni. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa
Indonesia Lihat Sekitar. Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.

Nukman, Eva Y. dan Setyowati, C. Erni. 2021. Bahasa Indonesia Lihat
Sekitar. Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.




Lampiran 4. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL ROUND CLUB PADA MATA

PELAJARAN BAHASA INDONESIA

1. Petunjuk
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Observer mengamati hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan oleh peneliti

dengan memberikan penilaian berupa angka (1, 2, 3 atau 4) tentang

keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut.

1 = Kurang Baik 3 = Baik

2 = Cukup Baik

4 = Sangat Baik

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan dari

pembelajaran serta kemampuan dalam mengelola pembelajaran.

2. Tabel Penilaian

Pertemuan

No Aspek yang diamati

KEGIATAN AWAL

1. | Mengawali pelajaran dengan salam

dan berdo’a

2. | Mengecek kehadiran siswa

3. | Menjelaskan tujuan pembelajaran

4. | Melakukan apersepsi

KEGIATAN INTI

1. | Mengorganisasikan kelas menjadi

kelompok-kelompok kecil

2. | Mengarahkan siswa pada materi
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pembelajaran

Membagikan LKPD pada setiap

kelompok

Membimbing siswa dalam

mengerjakan tugas yang diberikan

Memberikan kesempatan kepada
setiap kelompok untuk memaparkan

hasil diskusinya

Mengobservasi kegiatan berbicara
siswa selama proses pembelajaran

berlangsung

KEGIATAN PENUTUP

Memberikan penguatan atau
penghargaan kepada siswa baik yang
kurang mampu berbicara maupun
yang sudah mampu berbicara dengan
baik

Menutup pembelajaran
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
ROUND CLUB PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

1. Penilaian Pretest

Skor Penilaian Keterampilan Berbicara

Aspek Yang Diamati Nilai

No Nama siswa Skor/Bobot )
Akhir

1 2 3| 4 5 6

1. | Ahmad Rifai’i 14| 12 | 9 |10 | 9 9 63/100% x 100% 63%
2. | Aqil Mursalim JEIT =m0 | |1} O & RG] 63/100% x 100% 63%
3. | Atika Zahra 12| 10 | 10 | 11 | 11 | 10 | 64/100% x 100% 64%
4. | Diyas A. Yasir i ' LA T SO . 1.1 [ 63/100% x 100% 63%
5. | Dwi Inayah SISAINNIE T Rl | || UESERT L e 85/100% x 100% 85%
6. | Farhan 14| 14 |12 | 12 | 10 | 11 | 73/100% x 100% 73%
7. | Hazigah HIEE- T8 A 2 15 Y -~ 90/100% x 100% 90%
8. | Jaenuddin 14 10 |10 | 9| 10 | 10 | 63/100% x 100% 63%
9. | Muhammad Aswar | 12 | 10 | 8 8 6 6 50/100% x 100% 50%
10. | Muhammad lbra (7T L RO LR G AN T 64/100% x 100% 64%
11. | Nur Hidayat L BRI Gl ||| e TR D 70/100% x 100% 70%
12. | Muhammad Reza |14 | 12 | 11 | 10 | 10 | 11 68/100% x 100% 68%
13. | Nur Dewi Safitri d 2 T2 BRI G 6 55/100% x 100% 55%
14. | Nursyifa Azzahra |17 | 16 | 12 | 12 | 12 | 11 80/100% x 100% 80%
15. | Randi 12| 9 Sl b =1 68/100% x 100% 68%
16. | Salfinandi Putra 15| 13 |10 | 12 | 11 | 12 73/100% x 100% 73%
17. | Salsa Regina Putri | 11 | 8 9 |10| 6 | 6 50/100% x 100% 50%
18. | Taufik Kurrahman |12 | 12 | 10 | 11 | 9 | 10 64/100% x 100% 64%
19. | Wahyu Saputra 11| 11 | 8 8 6 6 50/100% x 100% 50%
20. | Yahya Alfajrin 17 | 17 | 13 | 13 | 10 | 10 | 80/100% x 100% 80%




Keterangan :

Ketepatan Ucapan
Volume Suara
Tata Bahasa
Penguasaan Topik

Pemilihan Kata

I e

Kelancaran
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2. Penilaian Posttest

Skor Penilaian Keterampilan Berbicara
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Aspek Yang Diamati Nilai

No Nama siswa Skor/Bobot )
1 2 3 | 4 5 6 Akhir

1. | Ahmad Rifai’i 18| 13 |12 | 13 | 12 | 12 80/100% x 100% 80%
2. | Aqgil Mursalim 18| 15 |12 | 13 | 13 | 14 85/100% x 100% 85%
3. | Atika Zahra 18| 13 |12 | 14 | 14 | 14 85/100% x 100% 85%
4. | Diyas A. Yasir 17 =1 B O~ 1 3 80/100% x 100% 80%
5. | Dwi Inayah AU =l 3 | 4 SRS 97/100% x 100% 97%
6. | Farhan 18 | 18 | 13 | 13 | 13 | 13 | 88/100% x 100% 88%
7. | Hazigah 20 .| 2088 BNl I e ¥ .5 98/100% x 100% 98%
8. | Jaenuddin i I | || SRS T 80/100% x 100% 80%
9. | Muhammad Aswar | 14 | 14 | 10 | 10 | 10 | 10 68/100% x 100% 68%
10. | Muhammad Ibra AR - T80 i A 212, 510 77/100% x 100% 71%
11. | Nur Hidayat 19-1—16 |z M| 1213 85/100% x 100% 85%
12. | Muhammad Reza |18 | 17 | 13 | 13 | 13 | 13 85/100% x 100% 85%
13. | Nur Dewi Safitri SRS /| T2l 3 1 - R IO 74/100% x 100% 74%
14. | Nursyifa Azzahra |19 | 18 | 12 | 13 | 13 | 13 88/100% x 100% 88%
15. | Randi UEEE TOM BIEREES | 12 85/100% x 100% 85%
16. | Salfinandi Putra A9 TRl I ST S, o 88/100% x 100% 88%
17. | Salsa Regina Putri | 15| 14 | 12 | 12 | 10 | 11 74/100% x 100% 74%
18. | Taufik Kurrahman | 17 | 15 | 11 | 13 | 12 | 12 80/100% x 100% 80%
19. | Wahyu Saputra 13| 13 | 10 | 10 | 10 | 10 66/100% x 100% 66%
20. | Yahya Alfajrin 18 | 18 | 13 | 13 | 13 | 13 | 88/100% x 100% 88%

Keterangan :

1. Ketepatan Ucapan

2. Volume Suara

3. Tata Bahasa

4. Penguasaan Topik




5. Pemilihan Kata

6. Kelancaran

92
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Lampiran 5. Materi Ajar

AYO MENABUNG

& W
b -
N
© H L
- )
N

Menabung adalah menyisihkan dan menyimpan sebagian uang yang kita
miliki. Biasanya orang menabung karena ada sesuatu yang ingin dicapai atau
dibelinya. Namun, menabung sebenarnya tidak memerlukan alasan. Semua orang
sebaiknya memiliki tabungan. Seperti pepatah “sedia paying sebelum hujan”,
lebih baik memiliki dana cadangan untuk berjaga-jaga.

Menabung sebaiknya dilakukan secara rutin tidak menunggu uang sisa.
Ada beberapa pilihan tempat untuk menabung.

1. Dicelengan. Kelebihan menabung celengan adalah
bisa dilakukan sewaktu-waktu. Kalian juga bisa

memasukkan berapa pun yang kalian miliki

2. Di bank. Saat ini sudah banyak bank yang
menyediakan rekening untuk anak-anak. Kelebihan

menabung di bank adalah masalah keamanan. Selain

itu, kalian tidak mudah tergoda untuk mengambil
tabungan kalian.

3. Di sekolah. Jika disekolah kalian ada koperasi, kalian
bisa menabung disana. Kelebihan menabung di sekolah

&*ﬂ - adalah kalian bisa langsung menyisihkan uang jajan

. kalian hari itu.
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Ada beberapa petunjuk yang bisa kalian lakukan agar tabungan cepat terkumpul.

Membawa bekal ke sekolah Menahan diri agar tidak mudah
sehingga tidak perlu jajan. terpancing untuk membeli
barang.

Menjual hasil karya kalian atau
barang-barang kalian yang masih
berkualitas bagus, tetapi sudah
tidak terpakai lagi.

Mendaur ulang barang bekas
agar bisa dimanfaatkan dan
menghemat uang kalian.

Menabung memiliki banyak manfaat, antara lain melatih kesabaran dan
kedisiplinan. Selain itu, dengan menabung berarti kita punya dana cadangan yang
bisa kita gunakan saat dibutuhkan.

Namun ingat, sebelum mengambil tabungan dan membelanjakannya,
jujurlah kepada diri sendiri: Benarkah aku membutuhkannya?

Selamat menabung!
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JAUH DAN DEKAT

Ada banyak cara orang bepergian. Paling mudah, tentu saja dengan berjalan kaki. Namun,
untuk menempuh jarak yang jauh, berjalan kaki sungguh melelahkan. Kita membutuhkan kendaraan.
Dengan demikian, perjalanan bisa ditempuh dengan lebih cepat. Kendaraan juga disebut alat
transportasi.

Berdasarkan tenaga penggeraknya, kendaraan terbagi menjadi dua yaitu kendaraan yang
digerakkan oleh mesin dan kendaraan yang digerakkan oleh makhluk hidup, termasuk manusia.

Kendaraan yang digerakkan oleh mesin antara lain mobil, sepeda motor, pesawat terbang, dan kereta

ol ey

-

api.

i

!

Sementara itu, delman, gerobak, kereta kuda digerakkan oleh hewan, sedangkan sepeda
digerakkan oleh kaki pengendaranya. Menariknya, orang-orang juga mengendarai hewan secara
langsung, tidak duduk di atas kereta atau gerobak yang ditarik hewan. Hewan yang dijadikan
tunggangan ataupun sebagai penarik kereta biasanya memiliki kelebihan seperti kuat berjalan jauh,
kuat membawa beban, atau mampu berlari kencang. Mungkin kalian sudah tahu kuda, sapi, atau
kerbau dijadikan tunggangan ataupun penarik kereta. Di negara lain orang-orang juga menaiki keledai,

unta, bahkan gajah.

)

Berdasarkan tempat pemakaiannya, ada kendaraan yang digunakan di daratan, di perairan,
dan di udara. Kendaraan darat misalnya sepeda, mobil, truk, kereta api, atau hewan seperti kuda dan

unta.
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Di sebagian daerah yang memiliki banyak sungai, bepergian lewat air terkadang lebih
disukai. Walaupun sudah ada jalan raya, banyak orang di sana yang tetap memilih lewat sungai. Alat
transportasi di sungai antara lain sampan, perahu cepat, atau kapal. Kapal yang berukuran besar

bahkan bisa mengarungi lautan.

SAMPAN
PRETR—-
Ada jenis kendaraan yang mampu melintas di udara. Ada helikopter dan pesawat terbang,

kecil ataupun besar. Ada pula kendaraan yang sampai ke luar angkasa, disebut pesawat luar angkasa.




Lempiran 6. Lembar Kerja Siswa
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Kelompok :

Nama :

Berdiskusilah dengan teman kelompokmu!
Perhatikan teks “Ayo Menabung”

1. Menurut kalian, apa itu menabung dan apa manfaatnya?
2. Dimana kita dapat menabung? Apa kelebihan dan kekurangan dari cara
menabung yang dilakukan?

Cara Menabung Kelebihan Kekurangan

3. Menurut kalian bagaimana cara agar tabungan cepat terkumpul? Selain
cara yang disebutkan di dalam teks “Ayo Menabung” adakah cara lain
yang terpikir oleh kalian?

4. Sampaikan hasil diskusimu di depan kelas!

*Selawmdat Bekergda®
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Kelompok :

Nama :

Berdiskusilah dengan teman kelompokmu!
Perhatikan teks “Jauh dan Dekat”

1. Setiap kelompok memilih satu moda transportasi diantara empat moda
transportasi pada teks bacaan!
2. Diskusikan tentang apa keuntungan menggunakan kendaraan tersebut?

Dan apa kekurangannya?

Kendaraan (Alat ,
: Kelebihan Kekurangan
Transportasi)

3. Sampaikan hasil diskusimu di depan kelas!

*Selawmdalb Bekerge®
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